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Kondis perekonomian yang semakin kompetitif saat ini mengharuskan perusahaan untuk mengambil
keputusan bisnis secaratepat. Hal ini hanya dapat dilakukan jika perusahaan mendasarkan keputusannya
padainformasi struktur biaya yang akurat dan menyeluruh. Sistem biaya daur hidup (life cycle costing)
merupakan suatu alternatif pendekatan sistematik yang dapat digunakan perusahaan untuk mengelola biaya
sepanjang daur hidup produk/ jasa/ projek. Menyadari manfaat penggunaan pendekatan ini dalam sistem
akuntansi biaya suatu perusahaan, penulis mencoba menerapkan konsep biaya daur hidup produk di PT "X",
suatu perusahaan manufaktur kamera. Pengumpulan data dilakukan dengan metode penelitian lapangan dan
metode penelitian kepustakaan. Perhitungan biaya daur hidup dilakukan dengan membentuk cost breakdown
structure (CBS) untuk mengidentifikasi setiap biaya yang timbul selama daur hidup produk, dari awal
pengembangannya sampai penarikan dari pasar. CBS dibentuk untuk tiap kategori utama biaya, kemudian
dalam masing-masing CBSini diidentifikasi sub kategori biaya dan e emen-elemen biaya. Selanjutkan FT
"X" harus mengestimasi besarnya masing-masing elemen biaya tersebut sepanjang daur hidup pemasaran
(untuk jenis kamera"Z" yang dijadikan bahan penelitian, dibutuhkan waktu enam tahun dari dimulainya
pengembangan sampai penarikan dari pasar). Untuk itu perusahaan harus meneliti perilaku biaya (cost
behavior), yaitu apakah untuk tahun-tahun mendatang suatu elemen biaya akan konstan, meningkat, atau
menurun sesuai volumenya. Dengan diperolehnyainformas life cycle cost, perusahaan dapat menentukan
harga dan pendapatan daur hidup (life cycle revenue) berdasarkan tingkat laba yang diinginkan. Oleh karena
itu, pendekatan biaya daur hidup mendorong perusahaan untuk memaksimalisasi |aba selarna daur hidup
produk, tidak semata-rnata mengejar laba jangka pendek yang akan bersifat counterproductive bagi
perusahaan dalam jangka panjang. Untuk mendorong segenap karyawan memiliki horison jangka panjang,
perusahaan harus mengukur prestasi kerja mereka dengan ukuran kinerja (performance measures) yang
bersifat jangka panjang pula.
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